
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, serta untuk 
melaksanakan ketentuan Pasal 42 ayat (2) Undang­ 
Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan 
Peraturan · Perundang-undangan dan Pasal 5 Peraturan 
Menteri Pertanian Nomor 25/Permentan/OT.010/7 /2017 · 
tentang Tata Cara Pembentukan Peraturan Perundang­ 
undangan Lingkup Kementerian Pertanian, perlu 
menetapkan Keputusan Menteri Pertanian teritang 
Program Legislasi Pertanian Tahun 2018; 

sebagaimana pertimbangan berdasarkan c. bahwa 

Perundang-undangan, perencanaan merupakan salah 

satu tahapan penting untuk menyusun skala prioritas 
. program legislasi nasional; 

b. bahwa untuk memberikan landasan perencanaan dan 
arah yang sistematis di bidang hukum dalam rangka 
pembangunan pertanian, perlu meningkatkan sinergi 
antar unit kerja eselon I di Iingkungan Kementerian 
Pertanian dalam penyusunan peraturan perundang­ 
undangan; 

Peraturan Pembentukan rangka dalam a. bahwa Menimbang 

MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA, . 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

KEPUTUSAN MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR 388/Kpts/HK.000/05/2018 
TENTANG 

PROGRAM LEGISLASI PERTANIAN TAHUN 2018 

MENTERI PERTANIAN · 
REPUBLIK INDONESIA 





Program Legislasi Pertanian Tahun 2018 tercanturn dalarn 
Lampiran yang rnerupakan bagian tidak terpisahkan dari 
Keputusan Menteri ini, sebagai dasar dalam penyusunan 
peraturan perundang-undangan bidang pertanian dan 
dilaksanakan oleh masing-masing unit kerja eselon I sesuai 
tugas dan fungsinya. 

MEMUTUSKAN: 

1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1992 tentang Sistem 
Budidaya Tanaman (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 1992 Nomor 4:6, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 3478); 

4. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistern 
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421); 

9. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang 
Pernbentukan Peraturan Perundang-undangan 
(Lernbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 
Nomor · 82, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5234); 

13. Keputusan Presiden Nornor 121/P Tahun 2014 
tentang Pembentukan Kementerian dan Pengangkatan 
Menteri Kebinet Kerja Periode 2014-2019; 

14. Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2015 tentang 
Kementerian Negara . [Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2015 Nornor 8); 

15. Peraturan Presiden Nornor 45 Tahun 2015 ten tang 
Kernenterian Pertanian (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2015 Nomor 85); 

21. Peraturan Menteri Pertanian Nornor 43 / Permentari/ 
OT.010/8/2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja 
Kementerian Pertanian (Berita Negara Republik 
Indonesia Tahun 2015 Nomor 1243); 

22. Peraturan Menteri . Pertanian Nomor 25/Permentan/ 
OT.010/07 /2017 tentang Tata Cara Penyusunan 
Peraturan Perundang-undangan Lingkup Kernenterian 

.: Pertanian (Serita Negara Republik Indonesia Tahun 201 7 
Nomor 999); 
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Menetapkan 
KESATU 

Mengingat 





Salinan Keputusan Menteri ini disampaikan Kepada Yth.: 
1. Menteri Keuangan; 
2. Menteri Hukum clan Hak Asasi Manusia: 
3. Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/Kepala Badan Perencanaan 

Pembangunan Nasional; dan 
4. Pimpinan Unit Kerja Eselon I lingkup Kementerian Pertanian. 

. MENTERI PERTANIAN 

Ditetapkan di Jakarta 
pada tanggal 15 ~i 2018 

:; Keputusan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan 
dan berlaku surut sejak tanggal 2 Januari 2018.· 

KETIGA 

Unit kerja eselon I berdasarkan kewenangan dapat 
mengajukan rancangan Peraturan Menteri/ Keputusan 
Menteri di luar Program Legislasi Pertanian Tahun 2018, 
dalam hal: 
a. mengatasi keadaan luar biasa, keadaan konflik, atau 

bencana alam; 
b. berdasarkan kebutuhan Undang-Undang, Peraturan 

· Pernerintah, Peraturan Presiden, atau Putusan 
Mahkamah Agung; dan/ atau 

c. menjalankan pemerintahan · berdasarkan kewenangan 
Menteri Pertanian. 

KEDUA 
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